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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti pada 

bab IV, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses warming up dan 

pelatihan pola ritme sebagai berikut: Proses warming up dan pelatihan pola 

ritme dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu pemanasan tubuh, pemanasan 

dengan menggunakan instrumen, melatih materi lagu guruku tersayang, dan 

pelatihan pola ritme. Materi yang diajarkan adalah lagu pop atau popular yang 

disukai dan didengarkan oleh siswa. 

Hasil penelitian dari proses warming up dan pelatihan pola ritme 

menyatakan bahwa pembelajaran terbukti efektif. Hal ini berdasarkan dari 

hasil penelitian yang menunjukan dalam 5 pertemuan siswa sudah dapat 

menguasai lagu Guruku Tersayang. 

B. Saran 

Ditinjau dari hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat 

disarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:  

1. Pelatih diharapkan membuat perencanaan pembelajaran secara 

tertulis dalam menyampaikan pembelajaran drum band. 

2. Warming up atau pemanasan sebaiknya dilakukan dengan waktu yang 

cukup ideal. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi terkait 

dengan pembelajaran drum band tingkat sekolah dasar. 
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